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ABSTRACT  

 

Durrotun, Atika. 2024. The Role of Islamic Religious Education Teachers in 

Forming Religious Moderation Attitudes at SMA Negeri 4 Malang. 

Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic 

Religion, University of Islam Malang. Supervisor 1 : Dr. Kukuh Santoso, 

M.PdI 2. Dr. Muhammad Fahmi Hidayatullah, M. PdI.   

Keywords: Role, Islamic Religious Education Teachers, Religious Moderation. 

 

SMA Negeri 4 Malang is a superior school and produces students who are 

experts in both science and technology and IMTAQ. This school was chosen as 

the location for the research because it is one of the famous schools in the city of 

Malang that has students with diverse religious and cultural backgrounds. Some of 

the students are Christians, Catholics, Buddhists, and the majority of students are 

Muslims. 

Therefore, religious moderation is very important to be applied in this 

school environment. So this will not be separated from the role of Islamic 

Religious Education teachers, the diversity of religious backgrounds at SMA 

Negeri 4 Malang is more of an obstacle for Islamic Religious Education teachers 

compared to schools based on certain religions. This situation requires Islamic 

Religious Education teachers to provide a more in-depth explanation and strive to 

form a moderate attitude in students so that they can respond to differences and 

diversity wisely and with full tolerance. 

From the above background, this study focuses on the role of Islamic 

Religious Education teachers, Islamic Religious Education teachers' strategies, 

and the results of Islamic Religious Education teachers in shaping religious 

moderation attitudes at SMAN 4 Malang. In this study, a qualitative approach is 

used, while the type of research uses natural observation. The data collection 

technique uses observation, interviews, and documentation. 

Based on the research that has been conducted, it can be concluded that the 

role of Islamic religious education teachers in shaping religious moderation 

attitudes is to be a role model, provide guidance, and build an attitude of tolerance 

and tolerance. The strategy used by Islamic religious education teachers is to 

apply lecture methods, inclusive approaches, and implementation in life. 

Meanwhile, the results of Islamic religious education teachers in forming religious 

moderation attitudes at SMA Negeri 4 Malang are increasing understanding of 

religious moderation, the creation of a peaceful environment, and the 

strengthening of diversity values. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

SMA Negeri 4 Malang merupakan sekolah yang unggul dan 

mencetak peserta didik yang ahli dalam pengetahuan baik IPTEK dan 

IMTAQ. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan 

salah satu sekolah yang terkenal di kota Malang yang memiliki peserta 

didik dengan latar agama dan budaya yang beragam. Sebagian peserta 

didiknya beragama Kristen, Katolik, budha, dan mayoritas peserta 

didiknya beragama Islam. Oleh karena itu, moderasi beragama menjadi 

sangat penting untuk diterapkan di lingkungan sekolah ini. Dengan sikap 

moderat dalam beragama, para peserta didik diajarkan untuk menghargai 

perbedaan dan tidak bersikap ekstrem atau fanatik terhadap agama masing-

masing. Sekolah ini memiliki komitmen untuk menanamkan nilai- nilai 

moderasi beragama kepada peserta didik sebagai upacaya mencegah 

paham radikal dan intoleransi. 

Melalui pemahaman moderasi beragama peserta didik diharapkan 

dapat membangun sikap toleransi, saling menghormati, dan terbuka 

terhadap perbedaan keyakinan. Mereka diajarkan untuk mengedepankan 

nilai-nilai kemanusiaan seperti kasih sayang, perdamaian, dan 

persaudaraan di atas perbedaan agama. Dengan demikian, konflik dan 

perpecahan atas nama agama dapat dihindari. Pada sekolah ini moderasi 

beragama juga penting untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. 

Para peserta didik dibekali pemahaman bahwa keragaman merupakan 

kekayaan bangsa yang harus disyukuri, bukan untuk saling membenci atau 

merendahkan. Sikap moderat akan mencegah paham-paham radikal yang 

dapat mengancam kebhinekaan Indonesia. Dengan menanamkan moderasi 

beragama sejak dini, diharapkan para peserta didik dapat tumbuh menjadi 

generasi yang cinta damai, menghargai perbedaan, dan memiliki jiwa 
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toleransi tinggi. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi mereka kelak dalam 

menjalani kehidupan di masyarakat yang majemuk. 

Fenomena yang terjadi di SMA Negeri 4 Malang ini yaitu peserta 

didiknya memiliki sikap toleransi, sebagaimana ketika peserta didik yang 

beragama Islam melakukan sholat dhuhur secara berjamaah maka peserta 

didik lain memberikan kesempatan kepada peserta didik yang beragama 

Islam untuk melaksanakan kewajibannya. Begitu pula pada hari Jumat 

minggu pertama dan kedua, peserta didik yang beragama Islam 

melaksanakan kegiatan keagamaan istighosah. Sementara pada minggu 

ketiga dan keempat, mereka melakukan tadarus Al-Qur'an. Pembacaan 

tadarus Al-Qur'an tidak dilakukan setiap hari karena SMA Negeri 4 

Malang merupakan sekolah umum yang memiliki peserta didik dengan 

kepercayaan yang berbeda-beda. Peserta didik yang beragama agama lain 

juga melakukan kegiatan keagamaan sesuai dengan kepercayaan mereka 

masing-masing, yang dikoordiner oleh guru agama mereka masing- 

masing. Hal ini dapat dianggap sebagai indikator moderasi beragama, 

yaitu toleransi (Observasi, 2023). 

Sekolah Menengah Atas ini mayoritas peserta didiknya beragama 

Islam,  maka hal tersebut tidak akan terlepas dari peran guru Pendidikan 

Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Malang 

diminta untuk selalu memberikan pemahaman terkait nilai-nilai toleransi 

antar umat beragama agar menciptakan kondisi pembelajaran yang 

kondusif dan kehidupan yang tentram serta damai di lingkungan sekolah, 

dimana sesama peserta didik dapat berinteraksi dan bergaul dengan baik 

tanpa memandang perbedaan keyakinan, seluruh kegiatan keagamaan 

dapat dilaksanakan dengan khidmad oleh masing- masing pemeluk agama 

tanpa ada gangguan atau sikap intoleransi, dan tidak adan diskriminasi 

atau perlakuan khusus bagi peserta didik dari agama tertentu dalam proses 

pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. (Wawancara, 2024) 

Dalam pelaksanaannya guru pendidikan agama Islam di SMA 

Negeri 4 Malang berperan sebagai seperti menjadi sosok teladan bagi 

peserta didik, memberikan bimbingan dalam kehidupan sehari- hari dan 
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membangun sikap toleransi dan tenggang rasa pada peserta didik. Nilai- 

nilai tersebut bertujuan untuk menumbuhkan sikap moderat dalam 

beragama pada peserta didik. Guru pendidikan agama Islam di sekolah ini 

strategi yaitu dengan ceramah, metode ceramah ini bertujuan untuk 

menyampaikan materi pelajaran agama Islam yang mencangkup nilai- 

nilai moderasi beragama. Guru pendidikan agama Islam pada sekolah ini 

juga menerapkan pendekatan inklusif dalam proses pembelajaran. Dimana 

peserta didik dari berbagai latar belakang agama dilibatkan secara aktif 

dan dihargai pendapatnya, dengan hal tersebut bisa menjadi contoh sikap 

terbuka dan menghargai keberagaman. (Observasi, 2023) 

Keragaman latar belakang agama di SMA Negeri 4 Malang 

menjadi rintangan yang lebih bagi guru Pendidikan Agama Islam 

dibandingkan dengan sekolah yang berbasis agama tertentu. Situasi ini 

menuntut guru Pendidikan Agama Islam untuk memberikan penjelasan 

yang lebih mendalam serta mengupayakan pembentukan sikap moderat 

pada peserta didik agar mereka dapat menyikapi perbedaan dan 

keberagaman dengan bijak dan penuh toleransi. (Wawancara, 2023) 

Dari penjelasan diatas, ditemukan fenomena faktual yang menarik 

untuk dianalisis lebih lanjut. Maka peneliti mengambil judul penelitian 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap 

Moderasi Beragama di SMA Negeri 4 Malang”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

beberapa pokok masalah yang menjadi fokus penelitian, yaitu:  

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

sikap moderasi beragama di SMAN 4 Malang? 

2. Apa strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap 

moderasi beragama di SMAN 4 Malang? 
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3. Bagaimana hasil guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

sikap moderasi beragama di SMAN 4 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

untuk mendapatkan informasi dan gambaran yang sesuai dengan realita 

bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap 

moderasi beragama di SMA Negeri 4 Malang. Maka tujuan yang ingin 

dicapai sebagai berikut: 

1. Mendeskripisikan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan sikap moderasi beragama di SMAN 4 Malang 

2. Mengkaji strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan 

sikap moderasi beragama di SMAN 4 Malang 

3. Mengimplementasi hasil guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan sikap moderasi beragama di SMAN 4 Malang 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan terutama 

pembentukan sikap moderasi beragama  

b. Memberikan kontribusi pengetahuan tentang nilai-nilai moderasi 

beragama di sekolah 
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c. Sebagai acuan dan bahan kajian agar dapat menjadi pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Dari segi praktis manfaat dan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat berguna bagi praktisi dan pembelajaran sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi sekolah dalam 

upaya pembentukan sikap moderasi beragama pada peserta didik. 

b. Bagi Guru 

Memberikan pengetahuan dan gagasan yang bisa dilakukan oleh 

seorang guru dalam membentuk sikap moderasi beragama peserta 

didik di lingkungan sekolah. 

c. Bagi Peserta didik 

Memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang pentingnya 

memahami dan memiliki sikap moderasi beragama. Diharapakn 

peserta didik dapat lebih bijak dan toleran dalam menyikapi sebuah 

perbedaan. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dalam mengimplementasikan ilmu 

yang diperoleh selama duduk di dunia perkuliahan, serta sebagai 

modal peneliti untuk menjadi seorang pendidik yang bisa 

mengajarkan kepada peserta didik mengenai moderasi beragama. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman, maka peneliti 

perlu menjelaskan beberapa pokok-pokok istilah penting yang terkandung 

didalamnya. Adapaun istilah-istilah tersebut adalah: 

1. Peran Guru  

Suatu posisi seorang pendidik memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan pengajaran berupa ilmu pengetahuan dan keterampilan 

agar peserta didik dapat mengembangkan akhlak dan perilaku yang 

baik dan memiliki kecerdasan dalam berpikir dan bertindak 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah suatu bentuk pendidikan yang 

ditujukan untuk membekali peserta didik dengan memberikan 

pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama Islam . 

3. Sikap Moderasi Beragama  

Sikap moderasi beragama adalah sikap yang mengedepankan 

keseimbangan. Moderasi beragama berpatok pada perilaku yang 

dilakukan secara seimbang, tidak berlebihan, dan tidak ekstrim, 

dengan tetap menjaga keyakianan ajaran agama yang dianut. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan terkait peran 

guru Pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap moderasi beragama 

di SMA Negeri 4 Malang, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peran guru Pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap 

moderasi beragama di SMA Negeri 4 Malang adalah menjadi 

sosok suri tauladan bagi peserta didik, memberikan bimbingan 

kepada peserta didik dalam kehidupan sehari- hari, dan 

membangun sikap toleransi dan tenggang rasa pada peserta 

didik. 

2. Strategi guru Pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap 

moderasi beragama di SMA Negeri 4 Malang yaitu 

menggunakan metode ceramah dimana merupakan strategi ini 

merupakan strategi yang efektif dalam pemahaman sikap 

moderasi beragama, pendekatan inklusif merupakan strategi 

yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang sikap moderasi beragama, dan implementasi sikap 

moderasi beragama dalam kehidupan sehari- hari. 
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3. Hasil guru Pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap 

moderasi beragama di SMA Negeri 4 Malang adalah meningkatkan 

pemahaman tentang sikap moderasi beragama pada peserta didik, 

terciptanya lingkungan yang damai dalam lingkungan sekolah, dan 

menguatnya nilai keberagaman. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dari penelitian ini, peneliti memiliki beberapa 

saran yang dapat digunakan khususnya bagi SMA Negeri 4 Malang 

sebagai tempat penelitian. Berikut merupakan saran- saran yang dapat 

peneliti berikan: 

1. Bagi kepala sekolah, sangat diharapkan agar terus menjaga dan 

mendukung kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk 

menanamkan sikap moderasi beragama pada peserta didik. Para 

kepala sekolah perlu memastikan bahwa penanaman sikap 

moderat dalam beragama menjadi bagian yang terintegrasi 

dalam program pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi guru Pendidikan agama Islam, diharapakn agar nilai-nilai 

yang telah tertanam dalam diri para peserta didik dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan. Para guru Pendidikan Agama 

Islam dituntut untuk terus mengembangkan kompetensi dan 

keterampilan mereka dalam mengajarkan konsep moderasi 

beragama dengan menggunakan strategi-strategi pengajaran 

yang inovatif dan relevan bagi peserta didik SMA Negeri 4 

Malang. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar penelitian 

selanjutnya terkait peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk sikap moderasi beragama pada peserta didik dapat 

terus dikembangkan dan diperdalam. 
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